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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitan   

Sesuai dengan latar belakang yang diungkapkan di atas, serta sesuai 

dengan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka peneliti ini dapat 

dinyatakan menggunakan pendekatan deskriptif- kualitatif. Pendekatan 

deskriptif menurut Moh.Nazir  adalah metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu objek, suatu  kondisi, suatu sistem pemikiran, 

ataupun suatu sistem kelas peristiwa pada masa sekarang.1 Sehingga dengan 

pendekatan deskriptif ini penulis akan membuat deskripsi tentang gambaran 

objek yang diteliti secara sistematis, faktual dan akurat. Baik itu mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta berbagai hal yang terkait dengan tema penelitian. 

Sedangkan jenis penelitian adalah studi kasus, yaitu suatu penelitian 

yang dilakukan secara terperinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, 

lembaga atau gejala-gejala tertentu. Ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian 

studi kasus hanya meliputi daerah daerah atau subyek yang sangat sempit, 

tetapi di tinjau dari segi penelitian, penelitian studi kasus cara menelitinya 

lebih mendalam. 

 

 

 

                                                             
1Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:Rineka Cipta, 

2002),14. 
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B. Kehadiran Peneliti dan Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini, yaitu pendekatan kualitatif, 

kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dengan diperlukan secara 

optimal.Penelitian merupakan instrument kunci dalam menangkap dan 

sekaligus sebagai alat pengumpul data.2  Karena   peneliti adalah yang 

berperan aktif dan secara langsung mengamati dan mewawancarai subjek 

penelitian, maka dalam penelitian ini peneliti langsung hadir di lokasi 

penelitian dan mewawancarai, mengobservasi (mengamati) subjek 

penelitian.Adapun lokasi penelitian ini adalah BMT Rahmat Semen, Kediri, 

tepatnya berlokasi di Jl. Argowilis 568 Semen-Kediri.  

C. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan data yang di dapat dari sumber 

pertama, baik dari individu/ perseorangan, seperti hasil dari wawancara/ 

hasil observasi yang diperoleh dari penelitian.3 Sumber data primer berupa 

kata-kata atau tindakan terkait dengan fokus penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari pihak-pihak yang terlibat dalam proses penelitian. 

Sumber data ini diperoleh dari pihak- pihak diantaranya yaitu,  karyawan 

BMT Rahmat Semen, Kediri, Manger BMT Rahmat Semen, Kediri. 

 

 

 

                                                             
2Lexi J.Moeleong, Metodologi penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 1998), 19. 
3Husain Umar, Metodologi Penelitian Skiripsi dan Thesis Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2003), 22. 
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2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang 

sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah 

dalam bentuk publikasi.4 Dalam penelitian ini sumber data sekunder di 

peroleh dari dokumen BMT Rahmat Semen, Kediri berupa sejarah 

berdirinya, struktur organisasi, visi dan misi, dan program-program 

pemberdayaan yang dilakukan.  

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka mendiskripsikan dan 

menjawab permasalahan yang sedang di teliti penulis menggunakan metode 

pengumpulan data sbb:  

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data di mana peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala objek yang 

di teliti. Pengamatan ini di lakukan baik dalam situasi yang sebenarnya 

maupun situasi buatan yang khusus diadakan.5 Jadi metode observasi 

merupakan suatu metode pengumpulan data dengan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap objek yang diteliti.6 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (yang 

mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberikan 

                                                             
4Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Yogyakarta: UPPE UMY,2003), 42. 
5Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1989), 162. 
6Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta:Andi Offset,1991), 136. 
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jawaban). Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin, yaitu pewawancara hanya membawa pedoman yang merupakan 

garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan terkait dengan tema 

penelitian.7 Dalam metode ini penulis akan melakukan wawancara langsung 

dengan pihak-pihak yang bekerja di BMT Rahmat yaitu manajer BMT 

Rahmat yang bernama Muhammad Afir Hanafi,ST dan karyawan yanag 

berada di devisi pembiayaan yang bernama Kusno Wahyudi.  

3. Dokumentasi  

Metode ini merupakan metode pencarian dan pengumpulan data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, 

majalah, notulen dan lain sebagai metode dengan tema penelitian. 

Dokumentasi juga diartikan sebagai metode pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-

buku tentang pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang berhubungan 

dengan masalah penyelidikan.8 

Metode dokumentasi pada penelitian ini dipergunakan untuk 

mengumpulkan data yang didokumentasikan dan kemungkinan dokumen 

lain yang didokumentasikan dan kemungkinan dokumen lain yang 

diperlukan untuk menunjang data penelitian yang sesuai dengan pokok 

masalah.  

 

 

                                                             
7Ibid ., Hal:230-231. 
8Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta:Gadjah Mada University 

Press,2007),141. 



37 
 

 

 

E. Pengecekan Keabsahan Data 

Data kualitatif yaitu data yang dapat digambarkan dengan kata-kata atau 

kalimat. Untuk memenuhi kebenaran dan peneliti menggunakan teknik sebagai 

berikut: 

1. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dalam persoalan yang dihadapi 

atau isu-isu yang sedang dicari kemudianmemusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan 

pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap 

faktor-faktor yang menonjol.  

Dengan cara ketekunan pengamatan maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Meningkatkan ketekunan pengamatan ibarat mengecek soal-soal, atau 

makalah yang telah dikerjakan, ada yang salah atau tidak. Dengan 

meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan 

kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak. Demikian juga 

dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan 

deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.9  

                                                             
9 Sugiono, Metode Penelitian., 272. 
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Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah 

dengan cara membaca referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokmentasi-dokumentasi yang terkait temuan yang diteliti. Dengan 

membaca maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga 

dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar atau 

dipercaya atau tidak. 

Ketekunan pengamatan ini adalah metode yang dilakukan peneliti 

di Desa Bedali untuk mengetahui pemanfaatan limbah yang dilaukan oleh 

pengepul dan pemulung dan pengepul guna meningkatkan pendapatan 

keluarga. Dengan ketekunan pengamatan diharapkan akan menemukan 

hasil yang benar-benar valid dari data yang sudah diperoleh oleh peneliti 

sebelum diadakannya proses ketekunan pengamatan. 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan kebenaran data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data-data yang telah didapatkan. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas data diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu.10 

a. Triangulasi sumber 

                                                             
10 Ibid., 274. 
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Triangulasi sumber untuk menguji kedibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai 

sumber, yakni selain pada pemulng dan pengepul di Desa Bedali, 

peneliti juga melakukan wawancara dengan perangkat Desa Bedali. 

b.  Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi atau dokumentasi. Metode ini dilakukan agar 

data yang diperoleh dapat menghasilkan data valid dan benar. 

Misalkan wawancara yang dilakukan kepada pemulung dan 

pengepul akan dicek dengan cara observasi kepada para pemulung 

dan pengepul yang telah diwawancarai tersebut juga selain itu akan 

dicek dengan metode dokumentasi. 

c. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar akan memberikan data yang lebih valid 

sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan wawancara, 

observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 
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secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 

datanya. 

Triangulasi waktu dilakukan oleh peneliti pada waktu pagi 

hari. Dilakukan pada para pemulung dan pengepul sebagai subyek 

penelitian, dengan harapan akan memperoleh data yang valid 

mengenai masalah yang diteliti, yakni mengenai pemanfaatan limbah 

guna meningkatkan pendapatan keluarga. 

3. Perpanjangan keikutsertaaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data. 

Perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti akan semakin 

terbentuk, semakin akrab dan semakin terbuka. Sehingga tidak ada 

informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk, maka telah 

terjadi kewajaran dalam penelitian. Dimana kehadiran peneliti tidak lagi 

mengganggu perilaku yang diteliti. 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 

data. Keikiutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 

akan tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan penelitian. Hal ini 

dilakukan demi tercapainya peningkatan terhadap derajat kepercayaan para 

subyek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri11. 

 

                                                             
11 Moleong, Metodologi., 329. 
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F. Analisis data  

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, verifikasi data agar sebuah data memiliki nilai akademis dan 

ilmiah. Analisis data ini di lakukan setelah data yang diperoleh dari sampel 

malalui instrumen yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian.12 Dalam hal ini peneliti melakukan analisis data melalui 

tahap-tahap berikut: 

1. Reduksi data  

Pada langkah ini yang dilakukan peneliti adalah merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Oleh karena itu, jika kita dalam melakukan 

penelitian menemukan segala sesuatu yang kita lihat aneh, asing, tidak 

dikenali dan belum memiliki pola, justru inilah yang harus kita jadikan 

perhatian dalam melakukan reduksi data.13 

2. Penyajian Data  

Penyajian data yang baik merupakan suatu yang utama bagi analisis 

kualitatif yang valid. Beberapa jenis bentuk penyajian adalah matriks, 

grafik,jaringan bagan, dan lain sebagainya.14dalam hal ini peneliti akan 

menggunakan penyajian data dalam bentuk naratif yang diperoleh selama 

observasi dan wawancara. 

 

                                                             
12Nasution, Metodologi Research (Jakarta: Bumi Aksara,2003),143. 
13Ahmad  Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), 69 
14Ibid,.244. 
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3. Menarik kesimpulan atau verifikasi  

Menarik kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan peneliti 

dalam menganalisis data secara terus menerus baik pada saat pengumpulan 

data atau setelah pengumpulan data. Pada awalnya kesimpulan bisa dibuat 

longgar dan terbuka kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengarah 

pada pokok temuan. Kesimpulan akhir dirumuskan setelah pengumpulan 

data tergantung pada kesimpulan-kesimpulan catatan lapangan.15 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap persiapan atau pendahuluan  

Pada tahap ini, peneliti mulai mengumpulkan buku-buku dan teori-

teori yang berkakitan dengan strategi pembiayaan usaha kecil dan menengah 

mikro. Pada tahap ini dilakukan pula proses penyusunan proposal penelitian 

yang kemudian diseminarkan sampai pada proses disetujui oleh dosen 

pembimbing. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulakan data-data yang 

berkaitan dengan masalah penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses 

pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

 

 

                                                             
15Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:Rake Sarasin,1996),104. 
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3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul 

secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain  secara jelas. 

4. Tahap Pelaporan 

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari tahapan penelitian yang 

peneliti lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk 

skripsi. 


